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Abstract

Financial performance assessment is used to measure management effectiveness in improving
business performance and achieving strategic goals. Factors that affect financial performance
include the balanced scorecard (BSC), leverage, and intellectual capital (IC). BSC helps
overcome the limitations of financial-based measurement by offering a strategic framework
that includes nonfinancial aspects and is supported by information technology. Leverage refers
to the utilization of debt to increase profits, but excessive use can increase the risk of
bankruptcy. Meanwhile, IC includes employee knowledge and skills that become a competitive
advantage, although its measurement is still not widely standardized. The purpose of this study
is to analyze the effect of balanced scorecard, leverage, and intellectual capital on financial
performance. The method used in this research is quantitative method. The results of this study
are Balanced Scorecard affects financial performance while, Leverage and Intellectual Capital
have no effect on financial performance.

Keywords: balanced scorecard, leverage, intellectual capital, financial performance

1. PENDAHULUAN

Salah satu teknik untuk mengukur kemampuan manajemen dalam meningkatkan kinerja
bisnis dan memastikan tingkat kemajuan dalam mencapai tujuannya adalah melalui penilaian
kinerja keuangan. Beberapa hal yang dapat memengaruhi baik atau buruknya kinerja keuangan,
antara lain balanced scorecard, leverage, dan intellectual capital.

Balanced Scorecard (BSC) diciptakan sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan
sistem pengukuran Kinerja yang hanya berfokus pada aspek keuangan. Seiring berjalannya
waktu, BSC telah berkembang menjadi lebih dari sekedar alat untuk mengevaluasi
kepemimpinan, dengan fokus pada bahasa perencanaan strategis. BSC menawarkan kerangka
kerja yang jelas dan tepat kepada karyawan untuk mencapai kinerja keuangan dengan
merealisasikan berbagai manfaat nonkeuangan. Teknologi informasi memungkinkan BSC
dikomunikasikan kepada seluruh pegawai dan teknologi informasi memungkinkan terjadinya
koordinasi dalam pelaksanaan berbagai tujuan strategis yang telah ditetapkan (Ulum, 2016:96).

Dalam konteks manjemen, leverage mengacu pada penggunaan sumber daya atau aset
organisasi secara optimal untuk meningkatkan efisiensi dan hasil. Leverage merupakan gagasan
bahwa menggunakan utang sebagai sumber pendanaan dapat membantu bisnis dalam
meningkatkan laba. Rasio leverage hutang jangka panjang diartikan sebagai kewajiban
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pembayaran yang jatuh tempo lebih dari satu tahun (Syamsuddin, 2013:53). Di sisi lain, jika
utang digunakan secara berlebihan, bisnis dapat menghadapi kebangkrutan dan kesulitan dalam
melakukan pembayaran utang. Ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi dampak
penggunaan terhadap pelaksanaan anggaran, dengan perusahaan yang lebih besar cenderung
memanfaatkan kewajiban yang lebih signifikan dan menunjukkan tingkat penggunaan utang
yang tinggi.

Intellectual Capital (IC) mengacu pada nilai pengetahuan, keterampilan, pelatihan
bisnis, atau informasi yang dimiliki oleh karyawan di suatu perusahaan, yang dapat
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Terdapat berbagai metode untuk
mengukur modal intelektual, namun belum ada standar yang konsisten dan diterima oleh sektor
industri. Sebagai contoh, kartu skor berimbang, yang merupakan indikator kinerja sektor
industri, mengukur empat perspektif karyawan untuk menilai modal intelektual. Perspektif
tersebut adalah keuangan, pelanggan, proses internal, dan kemampuan organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
balanced scorecard, leverage, dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.

2. TINJAUAN TEORITIS
Stakeholder Theory

Stakeholder Theory (Teori Stakeholder) menekankan akuntabilitas organisasi yang
melampaui kinerja ekonomi atau keuangan yang mudah dipahami. Teori ini menyatakan bahwa
organisasi akan secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial
dan intelektual, demi memenuhi harapan yang sebenarnya atau yang diakui oleh Stakeholder
Theory (Deegan, 2004:35). Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu para
pengelola perusahaan dalam mengerti latar belakang teori stakeholder mereka serta mengatur
interaksi yang lebih efisien dalam lingkup operasional perusahaan.

Agency Theory

Menurut Supriyono (2018:63) Agency Theory (Teori Keagenan) adalah hubungan
kontraktual antara principal dan agent. Principal dapat melibatkan agent untuk bekerja demi
kepentingan atau tujuan principal dapat memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada
agent untuk mencapai tujuan tersebut. Teori Keagenan merupakan insentif manajer (opsi
saham, bonus, dan prasyarat lainnya) untuk membuat pilihan akuntansi (tanpa mengidentifikasi
metode-metode akuntansi) dalam kesesuaiannya kecuali kepentingan, keputusan, dan
tindakannya dibatasi oleh pengendalian internal dan audit eksternal.

Resource Based Theory (RBT)

RBT menjelaskan tentang sumber daya yang dimiliki oleh sebuah bisnis dan bagaimana
bisnis tersebut dapat menggunakan sumber daya tersebut untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif. Sumber daya yang berharga dan terbatas dapat digunakan untuk membangun
keunggulan kompetitif, sehingga sumber daya yang dimiliki dapat bertahan lama dan tidak
mudah tergantikan. RBT adalah salah satu teori yang banyak diterima dalam manajemen
strategis.
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Kinerja Keuangan

Menurut Hery (2016:13) kinerja keuangan adalah upaya resmi untuk mengevaluasi
seberapa baik perusahaan dapat beroperasi dengan efisien dan efektif dalam mencapai
keuntungan serta kestabilan financial tertentu. Pengukuran kinerja keuangan bertujuan untuk
menganalisis kemungkinan pertumbuhan dan kemajuan keuangan perusahaan dengan
mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Kinerja keuangan adalah suatu penilaian yang
dilakukan untuk mengevaluasi sebuah perusahaan telah melaksanakan aktivitas keuangannya
sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga dapat dinilai baik dan akurat (Hutabara,
2020:2).

Balanced scorecard (BSC)

Menurut Munawir (2002:437) BSC merupakan kartu skor yang digunakan untuk
merencanakan skor yang hendak diwujudkan oleh seseorang di masa depan dan untuk mencatat
skor hasil kinerja yang sesungguhnya dicapai oleh seseorang. BSC menggabungkan ukuran
kinerja keuangan tradisional dengan dimensi-dimensi lain yang juga penting bagi keberhasilan
jangka panjang organisasi. Pendekatan ini dirancang untuk membantu organisasi berfokus pada
strategi jangka panjang dan memastikan bahwa semua bagian organisasi berkomitmen untuk
mencapai tujuan strategis tersebut.

BSC menyebutkan adanya keseimbangan antara berbagai ukuran eksternal para
pemegang saham dan pelanggan dengan berbagai ukuran internal proses bisnis penting,
inovasi, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil penelitian Birahy et al. (2024)
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara perspektif keuangan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan terhadap kinerja keuangan, sedangkan perspektif pelanggan
tidak berpengaruh.

Leverage

Menurut Harahap (2013:86) leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan
antara utang perusahaan terhadap modal, rasio dapat melihat kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal. Leverage berkaitan dengan penggunaan modal utang untuk
pembiayaan investasi, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Dengan memanfaatkan dana yang berasal dari utang, perusahaan berusaha memperoleh tingkat
pengembalian yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang timbul akibat utang tersebut.
Namun penting bagi bisnis untuk berhati-hati saat menggunakan leverage dan memahami
risiko yang ada.

Rasio leverage dapat diukur dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) yang
merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar
proporsi dari total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini memberikan gambaran
tentang tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang untuk membiayai operasinya dan
seberapa besar risiko financial yang mungkin dihadapi perusahaan tersebut. Hasil penelitian
Haryono et al. (2025) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara leverage terhadap kinerja
keuangan.
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Intellectual Capital (IC)

Menurut Brooking (1996:34) IC adalah istilah yang diberikan kepada kombinasi dari
aset tak berwujud, properti intelektual, karyawan, dan infrastruktur yang memungkinkan
perusahaan untuk dapat berfungsi. Perusahaan menggunakan waktu dan sumber daya yang
berharga untuk mengembangkan keahlian manajemen dan mempersiapkan karyawan dalam
bidang bisnis tertentu, dengan menambah kapasitas mental perusahaan. Modal yang digunakan
untuk meningkatkan IC memberikan manfaat bagi perusahaan, meskipun sulit untuk diukur,
modal tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap nilai bisnis selama bertahun-tahun.

IC yang terdapat dalam perusahaan dapat dianggap sebagai bentuk modal yang tidak
tercatat dalam sistem akuntansi konvensional. Modal yang tidak tercatat dapat diartikan sebagai
ekuitas berbasis pengetahuan yang mendukung aset berhubungan dengan pengetahuan
perusahaan. Modal intelektual diukur dengan Value Added Capital (VACA), Value Added
Human Capital (VAHU), dan Value Added Structural Capital (STVA) (Ghozali, 2020:132-135)
Penelitian menunjukkan bahwa modal intelektual mempunyai dampak positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan, namun utang yang berlebihan dapat merugikan profitabilitas.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sumber data
yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan pada penelitian
ini adalah data yang diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). Populasi dalam penelitian
ini adalah daftar perusahaan-perusahaan perbankan di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji statistik deskriptif. Uji asumsi klasik
diantaranya uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas. Uji
regresi linier berganda. Uji hipotesis diantaranya koefisien determinasi (R?), uji F, dan uji t.

Definisi Operasional Variabel
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan, yang dapat diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Dengan
mengukur Kkinerja keuangan perusahaan menggunakan ROA, Kkita dapat mengetahui
kemampuan modal yang diinvestasikan di seluruh aset untuk menghasilkan laba (Hery,
2015:228). Adapun rumusnya adalah:
Laba Setelah Pajak

ROA = 1009
Total Aset x %

Balanced Scorecard (BSC)

BSC merupakan sebuah pendekatan yang memberikan panduan komprehensif bagi
organisasi untuk mengelola dan meningkatkan kinerja secara seimbang. Pada penelitian ini,
sistem pengukuran kinerja adalah menggunakan perspektif keuangan yang dihitung dengan
indikator Return on Equity (ROE). Adapun rumus untuk menentukan nilai BSC melalui ROE
adalah:
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ROE — Laba Bersih 100%
~ Total Ekuitas 0

Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk menilai proporsi aset perusahaan yang
dibiayai oleh utang. Pada penelitian ini leverage dihitung menggunakan proksi Debt to Asset
Ratio (DAR). Adapun rumus untuk menentukan nilai leverage melalui DAR adalah:

Total Utang

DAR =
Total Aset

Intellectual Capital (IC)
Intellectual Capital (IC) dihitung menggunakan rumus Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC). Adapun tahapan perumusan dan perhitungan VAIC yaitu:
a) Menghitung Nilai Tambah atau Value Added (VA)

VA = Output — Input

Keterangan:
Output = Total pendapatan
Input = Beban usaha, kecuali gaji dan tunjangan karyawan
b) Menghitung Value Added Capital Employed (VACA)

VACA = va
"~ CE

Keterangan:
VACA = Rasio dari VA dan CE
VA =Value Added
CE = Jumlah ekuitas dan laba bersih
c) Menghitung Value Added Human Capital (VAHU)

VAHU = va
" HC

Keterangan:
HC = Beban tenaga kerja
VA = Value Added
d) Menghitung Structural Capital Value Added (STVA)

STVA = 5¢
T VA

Keterangan:
SC = Structural Capital (selisih antara VA dan HC)
VA = Value Added
e) Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)

VAIC = VACA + VAHU + STVA
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Uji Statistik Deskriptif

Berikut ini hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel beserta uraiannya

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimu | Maximu Mean | Std.Deviation
m m
Balanced Scorecard 216 | -2,07 1,56 0,0388 | 0,23702
Leverage 216 | 0,04 8,73 0,7513 | 0,59013
Intellectual Capital 216 | -8,16 6,38 -1,0198 | 2,67503
Kinerja Keuangan 216 |-0,35 0,08 0,0059 | 0,03568

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat diketahui dari 216 sampel menujukkan nilai

minimum, maximum, mean, dan standar deviasi untuk masingm-masing variabel sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Balanced Scorecard

Pada perusahaan perbankan memiliki variabel BSC dengan nilai mean sebesar 0,0388,
dengan rentang nilai -2,07 hingga 1,56, dan standar deviasi sebesar 0,23702. Nilai standar
deviasi yang lebih tinggi dari nilai mean menunjukkan adanya perbedaan pandangan yang
signifikansi antar perusahaan perbankan dalam mengimplementasikan kerangka kerja BSC,
yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan strategi atau skala perusahaan yang
berbeda-beda.

Leverage

Pada perusahaan perbankan memiliki leverage dengan nilai mean sebesar 0,7513 dengan
rentang nilai 0,04 hingga 8,73, dan standar deviasi sebesar 0,59013. Nilai standar deviasi
yang lebih rendah dari nilai mean. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang
oleh perusahaan-perusahaan perbankan tidak menunjukkan perbedaan yang sangat besar.
Intellectual Capital

Pada perusahaan perbankan yang diteliti memiliki IC dengan nilai mean sebesar -1,0198
dengan rentang nilai -8,16 hingga 6,38, dan standar deviasi sebesar 2,67503. Nilai standar
deviasi yang lebih tinggi dari mean menunjukkan adanya perbedaan yang signifikansi antar
perusahaan dalam pengelolaan dan pemanfaatan IC.

Kinerja Keuangan

Pada perusahaan perbankan memiliki kinerja keuangan dengan nilai mean sebesar 0,0059
dengan rentang nilai -0,35 hingga 0,08, dan standar deviasi sebesar 0,03568. Nilai standar
deviasi yang lebih tinggi dari nilai mean menunjukkan adanya variasi yang cukup besar
antar perusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik yang dipakai sebagai syarat sahnya penggunaan model regresi

adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan uji CLT, apabila jumlah observasi dalam suatu
penelitian cukup besar (n > 30), maka asumsi normalitas dapat diabaikan. Dengan
demikian, karena jumlah sampel dalam penelitian ini cukup besar, yaitu 216, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan dapat dikategorikan sebagai sampel
besar.
Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Value

Balanced 0,994 1,006 Bebas

Scorecard Multikolinearitas

Leverage 0,999 1,001 Bebas
Multikolinearitas

Intellectual 0,994 1,006 Bebas

Capital Multikolinearitas

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa tolerance value pada masing-masing variabel lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test Unstandardized Residual
Test Value® 0,00064
Cases < Test Value 108
Cases >= Test Value 108
Total Cases 216
Number of Runs 101
Z -1,091
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,275

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Asymp sig. (2-tailed) yaitu
sebesar 0,275, yang mana lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi pada data.

4) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. (2-tailed) Nilai Keterangan
Kritis
Balanced 0,192 0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Scorecard
Leverage 0,054 0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Intellectual Capital 0,177 0,05 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.
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Berdasarkan Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel
yang diuji memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

1) Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0.003 0.002 1,128 | 0,260
Balanced 0.123 0.006 0.819 20,94 | 0,000
Scorecard 1
Leverage -0.001 0.002 -0.024 -0,606 | 0,545
Intellectual 0.000 0.001 0.036 0,917 | 0,360
Capital

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat disusun persamaan sebagai berikut:

KU = 0,003 + 0,123BSC - 0,001LV + 0,000IC + e

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Nilai konstanta menunjukkan 0,003. Hal ini menandakan bahwa jika BSC, LV, dan
IC tidak berubah (konstan), maka nilai kinerja keuangan adalah sebesar 0,003.
Koefisien regresi variabel BSC sebesar 0,123. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1% BSC akan mengakibatkan kenaikan nilai kinerja keuangan sebesar
0,123 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya penurunan 1% BSC
akan mengakibatkan penurunan kinerja keuangan sebesar 0,123.

Koefisien regresi variabel LV sebesar -0,001. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1% LV akan mengakibatkan penurunan kinerja keuangan dengan asumsi
variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya, setiap penurunan 1% LV akan mengakibatkan
kenaikan Kinerja keuangan.

Koefisien regresi variabel IC sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1% IC akan mengakibatkan kenaikan nilai kinerja keuangan sebesar 0,000
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya, setiap penurunan 1% IC akan
mengakibatkan penurunan kinerja keuangan.

2) Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Tabel 6. Hasil Uji R?

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,823" 0,678 0,673 0,02040
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025
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Berdasarkan Tabel tersebut nilai koefisien determinasi (Adjuted R?) sebesar 0,673. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 67,3% kinerja keuangan dipengaruhi oleh variabel
independen (BSC, LV, dan IC), sedangkan sisanya sebesar 32,7% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar yang diteliti.
3) Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji F

Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
Regressionc 0.185 3 0,060 148,57 | 0,000
4
Residual 0,088 212 0,000
Total 0,274 215

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa signifikansi kinerja keuangan adalah sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi kriteria goodness of
fit.
4) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji T

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
Balanced Scorecard 20,941 | 1,971 | 0,000 Signifikan
Leverage -0,606 | 1,971 | 0,545 | Tidak Signifikan
Intellectual Capital 0,917 | 1971 | 0,360 | Tidak Signifikan

Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2025.

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Variabel BSC diperoleh nilai thiwung (20,941) > tiaper (1,971) dan nilai signifikansi
(0,000) < (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa BSC signifikan (berpengaruh)
terhadap kinerja keuangan.

b) Variabel LV diperoleh nilai thiwng (-0,606) < twner (1,971), dan nilai signifikansi
(0,545) > (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa LV tidak signifikan (tidak
berpengaruh) terhadap kinerja keuangan.

c) Variabel IC diperoleh nilai thitung (0,917) < tianer (1,971) dan nilai signifikansi (0,360)
> (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa IC tidak signifikan (tidak berpengaruh)
terhadap kinerja keuangan.

Pembahasan
Pengaruh Balanced Scorecard Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa BSC berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Pada perusahaan sektor perbankan, BSC menjadi faktor penting dalam memastikan
bahwa seluruh aspek operasional dan strategis berjalan selaras untuk mendukung pertumbuhan
keuangan yang berkelanjutan. Data menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara
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penggunaan BSC dengan peningkatan indikator keuangan seperti pengembalian aset, dan
efisiensi biaya.

Hal ini disebabkan oleh kemampuan BSC untuk menetapkan dan memantau keuangan
yang spesifik, sehingga manajemen dapat lebih fokus dalam mengelola pendapatan dan
pengeluaran. Selain itu, analisis data menunjukkan bahwa bank-bank yang menggunakan BSC
cenderung lebih responsif terhadap perubahan pasar dan mampu melakukan penilaian yang
lebih baik dalam pengelolaan aset dan kewajibannya, sehingga memungkinkan bank untuk
mengidentifikasi mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangan
secara menyeluruh. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian Helencia dan Agustian (2023) yang
membuktikan bahwa BSC berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Dalam analisis, perusahaan perbankan lebih banyak mengandalkan simpanan
nasabah sebagai sumber pendanaan. Hal ini mengurangi ketergantungan pada utang dan
menunjukkan bahwa leverage yang dimiliki oleh perusahaan tidak memiliki hubungan yang
signifikan dalam memengaruhi kinerja keuangan. Ketidakmampuan perusahaan untuk
menggunakan utang secara efektif untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi dari beban bunga
dan kewajiban lainnya menjadi salah satu penyebabnya. Hal ini terjadi karena leverage bank
sangat kecil, yang berarti bahwa variasi tingkat utang tidak cukup besar untuk memengaruhi
kinerja keuangan.

Selain itu, pada data mengindikasikan bahwa beban bunga yang dibayarkan oleh
perusahaan relatif kecil dibandingkan dengan penjualan, yang berarti bahwa beban bunga tidak
terlalu berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pendanaan yang dominan melalui simpanan
nasabah juga mengurangi peran leverage sebagai penentu kinerja keuangan. Hasil riset ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2024) yang membuktikan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa variabel IC tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Perusahaan yang memiliki karyawan kompeten, sistem kerja yang efisien,
dan hubungan yang baik dengan pelanggan, tidak selalu menunjukkan inovasi dan adaptasi
yang lebih baik terhadap perubahan. Hal ini membuat perusahaan tidak selalu dapat
memberikan produk atau layanan yang lebih, yang pada akhirnya tidak berdampak signifikan
terhadap pendapatan serta laba perusahaan.

Investasi dalam IC mungkin tidak selalu menjadi kekuatan tersendiri bagi perusahaan
dalam jangka panjang. Meskipun tidak tampak secara fisik seperti aset lainnya, namun
pengaruhnya terhadap kinerja keuangan tidak signifikan. Oleh karena itu perusahaan perlu
mempertimbangkan kembali perhatian terhadap pengelolaan sumber daya manusia,
peningkatan teknologi, dan penguatan hubungan eksternal sebagai bagian dari strategi bisnis,
serta banyak bank yang belum memiliki sistem pengukuran dan pengelolaan IC yang matang,
sehingga aset tak berwujud belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber nilai strategis.
Hasil riset ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rosella dan Nugroho (2023) yang
membuktikan bahwa IC tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
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5. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa balanced
scorecard berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan leverage dan intellectual capital
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat menyebabkan
kurang sempurnanya hasil penelitian, yaitu pengambilan sampel hanya terbatas pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian mungkin tidak
berlaku untuk sektor lain yang memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, periode pengamatan
hanya mencakup empat tahun, sehingga belum mampu memberikan gambaran yang konsisten
dan dapat digeneralisasikan dalam jangka panjang.

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya untuk memperluas objek penelitian
dengan melibatkan perusahaan dari berbagai sektor, seperti sektor manufaktur, transportasi, dan
sektor lainnya, agar hasilnya dapat diperbandingkan dan digeneralisasikan. Selain itu,
disarankan juga untuk menambah periode pengamatan agar memperoleh hasil yang lebih akurat
dan konsisten.
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